v Kandunganserat
¥ Panjangserat

& BRONESIA 2

Hasil persilangan
Prosespersilangan

Warnaserat

Kehalusanserat

: Kanesia8 xRLBL
: Silangtunggal dilanjutkan

seleksipedigree

: Cokelatmudaterang

(RHS: Greyed Orange Group 165D)

. 34,5(%)
: 25,7 (mm)
: 4 Bmic

@ BRONESIA 3

: Kanesia8x73814

: Silangtunggal dilanjutkan
seleksipedigree

. Cokelat tua
(RHS: Greyed Orange Group 164A)

Hasil persilangan
Prosespersilangan

B Warnaserat

¥ Kandunganserat
&Y Panjangserat
¥ Kehalusanserat

- 33,1(%)
. 23,2(mm)
: 4, 1mic

: 23,7(g/tex) - ¥ Kekuatanserat
: 59(% ¥ Mulurserat
Keseragamanserat : 84,9(%) E¥ Keseragaman serat
¥ Produktivitas : 1.287,0-2.492,5(kg/ha.) Y Produktivitas
¥ Ketahananterhadap W Ketahananterhadap
® Kekeringan : Moderat toleran . ®Kekeringan : Rentan
® Amrascabiguttula : Agakrentan ® Amrascabiguttula: Agaktahan
Pemulia :  Emy Sulistyowati, Siwi Pemulia : Emy Sulistyowati, Siwi
Sumartini, TaufiqHidayat RS, Sumartini, TaufigHidayat RS,
danMoch.Machfud danMoch. Machfud

. Kekuatanserat

: 21,2(g/tex)
Mulur serat

: 8,8(%)
; 33,&{'}5]
: 1231,3-3.054.4 (kg/ha.)
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BALAI PENELITIAN TANAMAN PEMANIS DAN SERAT

Informasi lebih lanjut: 2019

BALAI PENELITIAN TANAMAN PEMANIS DAN SERAT
JI. Raya Karangploso Km.4 PO Box 199 MALANG 65152

Telp. 0341-491447, Faks. 0341-48512]
e-mall: balittas@litbang pertanian.go.id




PENDAHULUAN

Balai Penelitian Tanaman Pemanis dan Serat (BALITTAS)
telah melepas tiga varietas kapas berserat cokelat pada tahun

2018 yaitu Bronesial, Bronesia 2, dan Bronesia 3. Ketiga varietas

memiliki tiga gradasi warna yaitu cokelat muda, cokelat muda
terang, dan cokelat tua. Permintaan kapas serat warna dapat
juga berasosiasi dengan pengembangan serat kapas
organik untuk menekan pencemaran bahan kimia terutama
pestisida dan dampak pengguaan pestisida terhadap kesehatan
mulai alergi, asma, hingga penyakit kanker.

Permintaan kapas berwarna dapat meningkat untuk
mengurangi pencemaran lingkungan akibat proses pewarnaan
kain dengan bahan kimia. Penggunaan air yang berlebihan saat
pewarnaan dapat menimbulkan limbah yang berbahaya dan
dapat mengancam sumber air permukaan tanah. Pengemban-

~gan serat warna dapat diaplikasikan dengan pengelolaan
tanaman dengan Good Agricultural Practices (GAP) dan
pengendalianhama terpadu (PHT).

Pemanfaatan serat kapas warna cokelat digunakan untuk
mendukung kerajinan tenun tradisional. Penggunaan bahan
untuk kain tenun berasal dari alam dan tidak ada campuran
bahan kimia. Dengan adanya alternatif penggunaan bahan baku
kapas yang tidak menggunakan pewarnaan dengan bahan kimia
dapat mengurangi biaya produksi terutama biaya pewarnaan.
Selain itu, dengan penggunaan bahan baku yang lebih rama
lingkungan akan semakin menambah pangsa pasar dan sangat
memungkinkan untuk semakin berkembang dikemudian hari.
Kerajinan tenun tradisional mempunyai potensi untuk dapat
menampung tenaga kerja, menopang perekonomian
masyarakat, danmeningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Y Pemakaian benih

PANDUAN BUDIDAYA > B)/ .
et TeknologiBudidaya s
Komponen teknologi Rekomendasi WY Hasil persilangan

: » Monokultur :8-10kg/ha. B¥ Prosespersilangan
* Tumpangsari :4-6kg/ha.

: » Monokultur :38-4@rbtan/ha.
* Tumpangsari :25-33rbtan/ha.

: Monokultur atautumpangsari

EF Warnaserat
per hektar

l Populasitanaman
Tatatanam

E¥ Kandunganserat

§ Pemupukan ¢ Dosis, jenis, danwaktu sesuai anjuran E¥ Panjang serat
Pengendalianhama : Pengendalianhama terpadu |
Panendanpascapanen : ® Palawija :sesuaikriteriapanen

o Kapas:panen pertamabila 60% ¥ Kekuatanserat
bushsudahmerekah EF¥ Mulur serat

I ¥ Kehalusanserat

¥ Keseragaman serat

&Y Produktivitas

WY Ketahananterhadap
® Kekeringan :
® Amrascabiguttula :

EF Pemulia

» Hindari penggunaan karung pu#yaefﬁykne

- 2.Pemeliharaan Tanaman

a.Pembuatan saluran drainase sedalam 3@ emsetiap2-3m

b. Penanaman kapas dan palawijadilakukan secaratugal, satu-duabenih per lubang
tanam.

¢.Penyiangan dan penjarangan akan dilakukan pada18 - 15 hari setelah tanam (H5T)

d. Penyiangan pertama dilakukan padaumur 2-3minggu setelah tanam, selanjutnya
dilakukan pada umur 4- 6 minggu sambil dil akukan pembumbunan.

e Pemupukan diberikan dalam dua tahap, yaitu (ZA + 5P36 + KCL) pada saat tanam
atau palinglambat 18 HST dengancaraditugal dengan jarak 5 cmdari pokok
tanaman dan ditutup. Urea pada saat tanaman berumur 3@ - 45haridengancara
ditugaldengan jarak 5 emdari pokok tanaman danditutup.

f. Pengairan dilakukan sesuaikebutuhan tanaman. Periode kritis tanamankapas
adalzh mulai tanam sampai dengan umur 9@ hari, sehingga tanamanmenunjukkan
gejalakekeringan seperti daun yang terkulai layu harus dilakukan pengairan atau
penyiraman

g. Pengendalianhama dilakukan sesuai Standar Operasional Pelaksanaan (SOF)

PHT kapas.

BRONESIA 1

. Cokelat muda
: 33,6(%)

: 5,7mic

84,7(%)

: Emy Sulistyowati, Siwi

Silang tunggal dilanjutkan
seleksipedigree

(RHS: Greyed Orange Group 165C)

23,9 (mm)

22,4(q/tex)
6,9 (%

1.355,8-2.708.7 (kg/ha.)

Toleran
Agak rentan

Sumartini, TaufigHidayat RS,
danMoch.Machfud




